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<b>ABSTRAK</b><br>

Kesenian kerap kali dipandang dan dikaitkan dengan permasalahan global dan perekonomian. Suatu seni
akan berubah sesuai dengan pangsa pasar, bukanlah suatu fenomena baru. Sayangnya, keberadaan kesenian
kurang dilihat secara mendalam terkait keberadaan dirinya. Thesisini bertujuan untuk melihat kesenian dari
sudut pandang habitus masyarakatnya. Beberapa kelompok seni di Desa Bandyngrejo, Kab. Ngablak, Kec.
Magelang, Jawa Tengah ini memiliki strategi untuk melestarikan kesenian. K eberadaan mereka yang dari
luar nampak bersaing, nyatanya memiliki cerita berbeda di dalamnya. Rumusan masal ah akan dijawab
melalui pendekatan kualitatif dan metode etnografi. Data-data yang didapatkan berasal dari wawancara,
observasi, dan penelurusan dokumen. Pada metode observasi, sayaikut berpartisipasi akan kegiatan yang
dilaksanakan masyarakat Bandungrejo dan juga kelompok seni. Temuan dilapangan menunjukan bahwa
kesenian tidak dapat diukur dengan uang. Habitus merupakan alasan yang kuat suatu kelompok agar tetap
mempertahankan dirinya. Kesenian tetap hadir bukan karena ada ancaman, namun habitus masyarakat desa
sangat mendukung dan berpengaruh pada seni. Ditambah dengan paradigma labeling sebagai |squo;desa seni
rsquo;, perubahan karakter masyrakat dari negatif ke positif, dan juga seni dikatakan sebagai komunitas
terbayangkan. Seni, jika dilihat secara holistik lagi akan memiliki makna yang berbeda.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Art is often viewed and linked to global issues and the economy. An art will change according to market
share is not a new phenomenon. Unfortunately, the existence of art is not seen in depth related to its
existence. Thisthesis aims to see art from the point of view of the community 39 s habitus. Some art groups
in Bandungregjo Village, Kab. Ngablak, Kec. Magelang, Central Java have a strategy to preserve the arts.
Thelr existences look like be competitive each other. it is however differ from the reality. Problem
formulation will be answered through qualitative approach and ethnography method. The data obtained
comes from interviews, observation, and documents research. In the observation method, | participated in
the activities undertaken by the Bandungrejo community and the art group as well. Field findings show that
art can not be measured by money. Habitus is a strong reason for a group to maintain itself. A threat isnot a
reason why art remains its existence, due to the habitus of the village community is very supportive and
influential on art. Furthermore, the paradigm of labelling as 39 art village 39, the changing of society 39 s
character from negative to positive have an impact that art is said to be the unimaginable community. Again,
art will have adifferent meaning if it isviewed in holistic way.
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